
 
 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

  Fardila, Sinta : Akuntansi Asset Tetap Pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Pariaman 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
perlakuan akuntansi asset tetap pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) Kota Pariaman. Penulis melakukan penelitian ini karena Asset Tetap 
memiliki nilai yang sangat signifikan dan memiliki tingkat kompleksitas yang 
tinggi. Untuk mendukung pengelolaan barang milik daerah secara efisien dan 
efektif serta menciptakan transparansi kebijakan pengelolaan asset daerah, maka 
pemerintah daerah perlu memiliki dan mengembangkan sistem informasi yang 
komprehensif dan handal sebagai alat untuk pengambilan keputusan.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan analisis dokumen. Metode observasi dilakukan dengan pengamatan langsung 
terhadap pegawai yang sedang bekerja, wawancara dilakukan dengan cara 
mewawancarai pegawai yang menangani asset tetap milik daerah, dan analisis 
dokumen dengan cara menganalisis data yang berhubungan dengan perlakuan 
akuntansi asset tetap pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 
Kota Pariaman.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan dari 
perlakuan akuntansi terhadap asset tetap  yang diterapkan oleh BAPPEDA Kota 
Pariaman sudah sesuai dengan PSAP 07 tentang Asset Tetap.  Perolehan asset 
tetap dengan cara pembelian secara tunai dan hibah, sedangkan penyusutan asset 
tetap dihitung dengan metode garis lurus dan penghapusan asset tetap harus 
berdasarkan ketentuan dan proses yang berlaku pada lingkungan BAPPEDA Kota 
Pariaman. Tetapi masih terdapat masalah dalam penerapannya. Oleh karena itu 
BAPPEDA Kota Pariaman khususnya Bidang Asset perlu meningkatkan 
pelatihan/diklat untuk menambah wawasan, kreatifitas dan kinerja pegawai 
sehingga tujuan BAPPEDA Kota Pariaman akan mudah untuk dicapai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak ditetapkannya kewajiban penyusunan neraca sebagai bagian dari 

laporan keuangan pemerintah, pengakuan/pencatatan, pengukuran/penilaian, dan  

penyajian serta pengungkapan asset tetap menjadi fokus utama, karena asset tetap 

memiliki nilai yang sangat signifikan dan memiliki tingkat kompleksitas yang 

tinggi. 

Asset Tetap dalam Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) 

adalah asset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) 

bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh 

masyarakat umum. 

Aktivitas suatu instansi pemerintahan akan dapat berjalan dengan lancar 

apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang dimiliki dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, setiap instansi pemerintahan 

akan berusaha beraktivitas semaksimal mungkin dengan menggunakan sumber 

daya yang dimilikinya dengan efektif dan efisien. 

Asset tetap merupakan salah satu sumber daya yang dapat digunakan oleh 

suatu instansi pemerintah daerah tersebut dalam rangka penyelenggaraan aktivitas 

pemerintah daerah sektor penunjang dalam pelayanan kepada masyarakat yang 

harus dikelola dengan baik.  

Akuntansi asset tetap telah diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan  Nomor  07 (PSAP 07). Dimana PSAP 07 tersebut memberikan 
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pedoman bagi pemerintah dalam melakukan pengakuan, pengukuran, dan 

penyajian serta pengungkapan asset tetap berdasarkan peristiwa (events) yang 

terjadi, seperti perolehan asset tetap pertama kali, pemeliharaan asset tetap, 

pertukaran asset tetap, perolehan asset dari hibah/donasi, dan penyusutan. Oleh 

karena itu menjadi sangat penting bagi pemerintah daerah untuk mengetahui 

prinsip-prinsip pengelolaan asset tetap milik daerah agar asset tetap yang dimiliki 

dapat dikelola secara baik dan benar sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam 

pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan No. 07 (PSAP 07). 

Kemudian dalam paragraf 8 (delapan), asset tetap diklasifikasikan 

berdasarkan kesamaan sifat atau fungsinya dalam aktivitas operasi entitas. Asset 

tetap dibagi menjadi 6 (enam) klasifikasi yaitu: (a) tanah; (b) peralatan dan mesin; 

(c) gedung dan bangunan; (d) jalan, irigasi dan jaringan; (e) asset tetap lainnya; (f) 

kontruksi dalam pengerjaan. 

Asset tetap dapat diperoleh dengan cara pembelian tunai, pembelian kredit, 

pertukaran dengan asset lain, pertukaran dengan surat berharga, dibangun sendiri, 

hadiah atau dengan cara lain yang menjadikan harta tersebut sebagai asset tetap. 

Sedangkan di BAPPEDA Kota Pariaman cara perolehan asset tetap yang 

digunakan hanyalah pembelian secara tunai dan hibah. 

         Pencatatan akuntansi yang diperlukan terhadap asset tetap antara lain pada 

saat perolehan. Pada saat perolehan asset tetap, BAPPEDA Kota pariaman 

mencatat sebesar biaya perolehan ditambah dengan biaya yang lainnya sampai 

asset tetap tersebut siap untuk digunakan. Pencatatan berikutnya adalah pada saat 

asset tetap dimiliki maka perlakuan akuntansi terkait asset tetap tersebut adalah 
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melakukan pemeliharaan, penyusutan dan revaluasi. Kemudian ketika asset tetap 

tersebut telah rusak berat maka asset tetap tersebut akan dihentikan dengan cara 

penjualan, pelelangan dan penghapusan. 

        Asset tetap yang digunakan secara terus menerus dalam operasional instansi 

pemerintahan semakin lama kemampuan asset tersebut akan berkurang dan 

mengalami penurunan nilai manfaat sejalan berlalunya waktu atau disebut juga 

dengan istilah penyusutan, tetapi tidak demikian halnya dengan tanah, karena 

tanah mempunyai masa manfaat yang tidak terbatas dan tidak dapat disusutkan. 

Berkurangnya kemampuan asset tetap tersebut juga dapat disebabkan karena 

keterbelakangan teknologi, hal ini berarti berkurang pula nilai asset yang 

bersangkutan. Pengakuan adanya penurunan nilai manfaat terhadap asset tetap ini 

perlu dicatat dan dilaporkan dalam suatu penyusutan. 

        Perlakuan akuntansi yang sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas dari pengguna asset tetap yang 

dimiliki dalam rangka pelayanan terhadap masyarakat dan menyajikan asset tetap 

yang dimiliki secara wajar dalam laporan keuangan.  

Salah satu masalah yang penulis temui mengenai akuntansi asset tetap di 

BAPPEDA Kota Pariaman adalah terkait tanah. Di lapangan penulis menemui 

adanya tanah yang dimiliki oleh BAPPEDA Kota Pariaman yang dijadikan lahan 

tempat berdirinya bangunan kantor BAPPEDA Kota Pariaman, tapi asset tetap 

terkait tanah tersebut tidak tercantum dalam neraca yang dibuat oleh BAPPEDA 

Kota Pariaman.  

3 



 
 

Karena nilainya material dan perlakuan akuntansinya lebih rinci, maka 

penulis tertarik untuk membahas masalah dengan topik “ Akuntansi Asset Tetap 

Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Pariaman “. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas penulis menetapkan perumusan masalah adalah 

Bagaimana Perlakuan Akuntansi Terhadap Asset Tetap pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Pariaman.  

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk mengetahui Bagaimana 

Perlakuan Akuntansi Terhadap Asset Tetap Pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Pariaman.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis: 

Untuk meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan dan  pengaplikasian 

ilmu serta untuk mendapatkan gelar sebagai syarat kelulusan Diploma III. 

2. Bagi Pemerintahan 

Sedikit membantu pihak Pemerintahan Kota Pariaman dalam Perlakuan Asset 

Tetap pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota 

Pariaman. 

3. Bagi peneliti lain: 

Sebagai bahan referensi terhadap penelitian selanjutnya yang berkaitan. 

4 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan kepustakaan serta pembahasan 

yang telah penulis kemukakan dalam Bab sebelumnya, yaitu tentang perlakuan 

akuntansi asset tetap pada BAPPEDA Kota Pariaman, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Perlakuan akuntansi terhadap asset tetap yang 

dimiliki oleh BAPPEDA Kota Pariaman belum berjalan dengan semestinya ini 

ditandai masih banyak asset tetap yang tidak diketahui nilai perolehannya, 

sehingga dalam pelaksanaanya BAPPEDA Kota Pariaman melakukan penilaian 

kembali pada asset tetapnya yang belum mempunyai nilai perolehan. Penerapan 

perlakuan  akuntansi asset tetap pada BAPPEDA Kota Pariaman sudah 

dilaksanakan, tetapi  banyak dari pegawai BAPPEDA Kota Pariaman yang belum 

mengerti dengan bagaimana perlakuan akuntansi asset tetap itu sendiri. 

B.   Saran 

Dari pembahasan yang telah diuaraikan diatas kebijakan mengenai 

perlakuan terhadap asset tetap pada BAPPEDA Kota Pariaman maka penulis 

mencoba memberikan saran yang kiranya dapat membantu bagi BAPPEDA Kota 

Pariaman dalam melakukan tugasnya lebih lanjut. Sebaiknya BAPPEDA Kota 

Pariaman lebih meningkatkan lagi kualitas dalam pengelolaan asset tetap sehingga 

asset  tetap tersebut tetap terjaga dengan baik dan menunjang kelancaran 

pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan sehingga pengeluaran biaya dapat 

diminimumkan sekecil mungkin. 
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